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ABSTRAK 

Indonesia adalah Negara yang memiliki banyak variasi dalam hal agama, 

etnis, dan budaya. Di satu sisi, hal ini menjadi kekuatan bagi bangsa, namun 

disisi lain bisa memicu konflik sosial jika tidak dikelola dengan baik. Desa 

Penampi yang terletak di Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, 

Provinsi Riau, adalah salah satu contoh komunitas yang berhasil 

mempertahankan keharmonisan di tengah perbedaan keyakinan, di mana 

warga Muslim dan Buddha hidup berdampingan dengan damai di 

lingkungan desa yang sama. Keadaan ini menarik untuk diteliti mengingat 

dinamika keagamaan yang khas di desa tersebut, termasuk sejarah 

komunitas Tionghoa yang beralih dari Konghucu ke Buddha tanpa 

menimbulkan konflik sosial. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini 

mengajukan dua pertanyaan utama: bagaimana pola interaksi sosial antara 

umat Islam dan Buddha di desa Penampi, dan nilai-nilai lokal apa saja yang 

mendukung keharmonisan tersebut. Kajian ini mengadopsi teori solidaritas 

sosial dari Emile Durkheim sebagai landasan analisis, terutama tentang 

konsep collective conscience, solidaritas mekanik, dan solidaritas organik. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara yaitu observasi langsung di 

desa Penampi, wawancara mendalam dengan tokoh agama Islam dan 

Buddha, kepala desa, serta anggota masyarakat setempat, dan juga melalui 

dokumentasi. Data yang berhasil lalu dikumpulkan dan dianalisis dengan 

cara deskriptif-interpretatif untuk memahami makna sosial yang mendasari 

praktik kerukunan yang terjadi di masyarakat. 

  

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa hubungan sosial antara komunitas 

Islam dan Buddha di desa Penampi berlangsung secara damai dan harmonis, 

didukung oleh nilai-nilai lokal seperti toleransi, kerjasama, musyawarah, 

dan penekanan pada identitas kolektif sebagai masyarakat desa. Melalui 

pandangan Durkheim, nilai-nilai ini menciptakan dua tingkat solidaritas 

sekaligus yaitu solidaritas mekanik yang bekerja melalui conscience 

collective berupa nilai-nilai umum yang dianut lintas iman, dan solidaritas 

organik yang berfungsi melalui saling ketergantungan antara kelompok 

Muslim dan Buddha dalam aspek sosial serta ekonomi desa. Keduanya 

bekerja secara bersamaan dan saling menguatkan, menciptakan kohesi 

sosial yang kuat dan mampu bertahan. Penelitian ini menegaskan bahwa 

toleransi yang paling efektif adalah yang muncul dari akar lokal, dari tradisi, 

nilai-nilai dan interaksi sehari-hari masyarakat itu sendiri.  

 

Kata kunci: Interaksi Sosial, Solidaritas Sosial, Durkheim, Toleransi Antar 

Umat Beragama.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang mempunyai 

berbagai keberagaman budaya etnis dan nilai agama yang tinggi. Dengan 

adanya keragaman ini menjadi ciri khas negara Indonesia dan tantangan 

tersendiri dalam membangun sebuah kehidupan sosial yang penuh 

harmonis. Dalam sejarahnya, Indonesia telah menghadapi beberapa 

konflik yang bernuansa agama, baik itu dari kota sampai ke desa-desa. 

Maka dari itu, membangun serta mempertahankan nilai toleransi 

antarumat beragama menjadi agenda yang paling penting dan menjadi 

salah satu aspek fundamental dalam menjaga hubungan dalam 

masyarakat sosial.1 Kehidupan antar umat beragama di Indonesia 

seringkali dipengaruhi oleh kondisi sosial politik dan pemahaman 

masyarakat terhadap ajaran agamanya sendiri.2 

Di tengah beragam isu keberagaman agama di Indonesia, masih 

banyak masyarakat yang mampu menunjukkan kehidupan yang rukun 

dan damai. Salah satunya adalah masyarakat Desa Penampi, Kabupaten 

Bengkalis, Riau. Di desa ini, umat Islam dan umat Buddha hidup 

                                                      
1 Dhiva Maulida, dkk, “Mengembangkan Toleransi Masyarakat Melalui Pilot Project Desa Pan-

casila”, Jurnal Pengabdian Widya Dharma, Widharma (2025) 
2 Wulandari, “Menggali Makna Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Kerangka Keselarasan So-

cial”, Jurnal Sosiologi Agama Indonesia, Vol. 5, No.2 (2024), hlm. 281-296 
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berdampingan dengan baik tanpa pernah terjadi konflik yang berarti. 

Warga yang mayoritas beragama Islam tetap menjaga hubungan baik 

dengan warga pemeluk agama Buddha yang jumlahnya lebih sedikit. 

Berdasarkan data sekretariat desa Penampi, penduduk desa ini 

didominasi oleh umat Islam sebesar  88,9%, sementara umat Buddha 

mencapai 9,9% dari total 1.733 jiwa. Meski terdapat perbedaan jumlah 

yang cukup signifikan kedua komunitas ini hidup berdampingan secara 

harmonis dalam satu lingkungan desa.3 

 Uniknya, kedua kelompok ini tidak hanya hidup berdampingan, 

tetapi juga saling menghormati dalam keseharian, termasuk saat 

merayakan hari besar keagamaan. Misalnya, saat umat Buddha 

merayakan waisak, warga Muslim ikut mengucapkan selamat begitu juga 

sebaliknya ketika umat Islam merayakan Idul Fitri atau hari besar 

lainnya.4 

Hal seperti ini menunjukkan bahwa kehidupan antar umat 

beragama di tingkat desa bisa berjalan damai tanpa adanya gesekan, 

bahkan justru menunjukkan bentuk kerja sama dan saling menghargai. 

Sayangnya, model relasi seperti ini masih jarang dikaji terutama dalam 

hubungan antara Islam dan Buddha.5 Kebanyakan kajian sosial 

                                                      
3 Sekretariat Desa Penampi, Data Monografi Desa Penampi (Bengkalis: Desa Penampi, 2024/2025), 

t.h. 
4 Arifinsyah, Fitriani, ”Konflik Rumah Ibadan (Studi Kasus Relokasi Gereja HKBP Desa Laut 

Dendang), Jurnal Ushuluddin, Vol. 18, No. 1, (2019) 
5 Junaidi, dkk, “Religious Moderation Research (2016-2025): Systematic Review And Biblio-

metric Mapping, Jurnal Harmoni, Vol. 24, No. 2, (2025), Hlm. 185-214 
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keagamaan lebih sering membahas hubungan Islam-Kristen atau Islam-

Hindu. Padahal, hubungan yang rukun dan saling mendukung antara dua 

kelompok agama seperti yang terjadi di desa Penampi layak untuk 

dijadikan contoh bagaimana toleransi bisa tumbuh dari bawah, dari 

masyarakat langsung, bukan hanya dari wacana di tingkat elit.6 

Dalam konteks masyarakat multireligius, ini merupakan 

fenomena sosial yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Umumnya, 

kajian tentang relasi antar umat beragama di Indonesia lebih banyak 

menyoroti hubungan antara Islam dan Kristen atau antara Islam dan 

Hindu. Sementara itu, interaksi antara Islam dan Buddha masih sangat 

jarang didengar dan diangkat dalam ranah penelitian. Hal inilah yang 

menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap dinamika sosial yang 

terjadi antara kelompok mayoritas dan minoritas dalam konteks 

keagamaan yang berbeda terkhusus di daerah pedesaan. 

Desa Penampi menjadi sebuah model kehidupan multikultural di 

tingkat lokal yang sangat berkembang secara alami tanpa adanya campur 

tangan intensif dari negara maupun lembaga masyarakat. Kehidupan 

sosial yang berada di desa Penampi yang harmonis tumbuh melalui 

interaksi para masyarakat sehari-hari, seperti gotong royong, komunikasi 

lintas budaya dan adanya sikap saling menghormati antar warga. 

Fenomena ini lah yang menjadi sangat menarik, karena menunjukkan 

                                                      
6 Rina Febriyanti, “Social Interaction Between Muslims and Christians In Karangturi Village, Su-

rakarta, Indonesia”, Jurnal Sosiologi Dialekta Social, Vol. 11, No. 2, (2025), hlm. 119-134 
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adanya sifat toleransi antar umat beragama, dan bisa dilihat bahwa 

toleransi sendiri tidak hanya bisa dibangun melalui kebijakan pemerintah 

saja, melainkan dari pengalaman sosial masyarakat itu sendiri. 

Dari sudut pandang akademis, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kekosongan dalam studi penting. Selama ini, analisis tentang interaksi 

antar agama di Indonesia cenderung berfokus pada hubungan antara Is-

lam Kristen atau Islam, sementara interaksi Islam Buddha di tingkat desa 

hampir tidak tersentuh dalam kajian sosiologi agama di negara ini. Na-

mun, komunitas Buddha yang sebagian besar terdiri dari keturunan 

Tionghoa tersebar di berbagai lokasi pesisir di Riau, Bangka Belitung, 

Kalimantan, dan Jawa, dan memiliki dinamika sosial keagamaan yang 

unik serta mendorong kebutuhan untuk dikaji lebih dalam.  

Kasus Desa Penampi menawarkan sesuatu yang jarang ditemukan 

dalam kajian sosial keagamaan Indonesia: sebuah komunitas yang 

berhasil menavigasi perubahan identitas keagamaan yang dipaksakan 

oleh negara dari Konghucu ke Buddha tanpa menimbulkan konflik sosial, 

justru karena adanya fondasi solidaritas yang telah dibangun bersama 

antara komunitas Muslim dan Tionghoa jauh sebelum perubahan itu 

terjadi. Fenomena ini menantang asumsi umum bahwa kerukunan antar 

umat beragama di Indonesia selalu rapuh dan memerlukan pengawasan 

negara yang intensif. Desa Penampi membuktikan sebaliknya: bahwa 

ketahanan sosial yang paling kuat lahir dari bawah, dari interaksi sehari-

hari, dari nilai-nilai yang diwariskan secara organik oleh komunitas itu 
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sendiri. 

 Ketiadaan konflik bukan berarti tidak adanya dinamika. 

Sebaliknya, kondisi harmonis menunjukkan adanya sistem nilai bersama 

yang diyakini dan dipraktikkan oleh warga desa. Dalam hal ini, konsep 

solidaritas sosial dari Emile Durkheim bisa digunakan dalam penelitian 

ini untuk memahami keterikatan sosial yang sedang berjalan di tengah 

perbedaan agama ini.  

Durkheim membedakan solidaritas sosial ini menjadi dua jenis, 

Mekanik dan organik. Solidaritas mekanik yang artinya tumbuh dalam 

kehidupan masyarakat yang homogen melalui persamaan nilai, 

sedangkan solidaritas organik ini yang muncul dari adanya perbedaan 

yang saling melengkapi dalam struktur sosial yang kompleks.7 

Masyarakat di desa Penampi menunjukkan ciri dari kedua jenis 

solidaritas dari Emile Durkheim. Di satu sisi ada nilai-nilai kolektif 

seperti saling menghormati, menjaga kerukunan, dan bekerja sama dalam 

kegiatan sosial. Kemudian di sisi lainnya adanya pembagian peran dan 

ruang yang saling mendukung antar dua kelompok agama ini, baik dalam 

kegiatan sosial, ekonomi, maupun budaya. Inilah yang menjadikan 

bahwa solidaritas dalam masyarakat majemuk tidak hanya mungkin, tapi 

juga bisa berkembang secara sehat tanpa dominasi satu kelompok atas 

yang lain. 

                                                      
7 Emile Durkheim, The Division of Labor In Society, (New Yorkk: Free Press, 1997) 



6 

 

 

Penelitian ini menjadi penting karena bisa memberikan gambaran 

alternatif tentang relasi lintas agama yang mempunyai sifat damai, 

konstekstual dan berbasis pada kearifan lokal. Dalam situasi nasional 

yang sering kali memperlihatkan gesekan antar agama, akan tetapi desa 

Penampi justru menunjukkan bahwa kehidupan lintas agama bisa 

berjalan sangat harmonis tanpa intervensi eksternal yang kuat. Dengan 

kata lain, bahwa penelitian ini tidak hanya secara akademis saja, 

melainkan juga memberikan kontribusi praktis dalam membangun narasi 

toleransi dari akar. 

Melalui studi ini, penulis berharap dapat mendeskripsikan dan 

menganalisis bentuk bentuk interaksi sosial antar umat beragama di desa 

Penampi, serta menggali nilai-nilai sosial yang mendasarinya. Dengan 

menggunakan teori Durkheim sebagai kerangka analisis, penelitian ini 

mencoba menjelaskan bagaimana kohesi sosial terbangun dalam 

masyarakat yang majemuk secara agama, dan bagaimana model seperti 

ini bisa dijadikan contoh bagi komunitas lainnya di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjabaran di latar belakang, maka diperoleh 

beberapa rumusan masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana interaksi sosial antara umat Islam dan Buddha 

di desa Penampi? 

2. Apa nilai-nilai lokal dan budaya yang menopang kehidupan 

harmonis antar umat beragama di desa tersebut? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk relasi sosial antara Umat Islam 

dan Buddha di desa Penampi 

2. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai sosial dan budaya lokal 

yang menopang kerukunan antar umat beragama 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Menambah kajian tentang pluralisme agama dalam konteks lokal 

berbasis etnografi dan memberikan kontribusi pada pendekatan 

antropologi agama dan studi harmoni sosial. 

2. Manfaat Praktis 

 

Memberi inspirasi tentang bagaimana harmoni antar agama bisa 

dibangun dari bawah (desa) dan menjadi rujukan kebijakan 

berbasis kearifan lokal untuk penguatan toleransi. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian literatur review yang relevan 

dengan pokok bahasan penelitian yang dilakukan, atau bahkan 

memberikan inspirasi yang mendasari dilakukannya penelitian ini. Salah 

satu tujuan pustaka adalah membantu mengendalikan masalah penelitian 

agar hipotesisnya dapat didiskusikan lebih lanjut. 

Penelitian mengenai interaksi antar umat beragama di tingkat 

lokal telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Kajian-kajian 



8 

 

 

ini menjadi penting sebagai pembanding dan penguat posisi penelitian 

ini, khususnya dalam melihat relasi sosial antara umat Islam dan Buddha 

dalam konteks desa. Kajian terdahulu tersebut di antara lain: 

Karya tulis pertama ialah artikel jurnal yang berjudul “Menggali 

Makna Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Kerangka Keselarasan 

Sosial” yang ditulis oleh Wulandari. Penelitian ini meneliti bagaimana 

toleransi antarumat beragama di Indonesia dipahami dan di elaborasi 

dalam kerangka keselarasan sosial. Metode yang diterapkan adalah 

kualitatif melalui wawancara dan penelitian literatur. Temuannya 

mengindikasikan bahwa toleransi dimaknai bukan hanya sebagai sikap 

menghargai perbedaan, tetapi juga sebagai usaha aktif untuk membangun 

kohesi sosial di tengah keragaman.8 

Karya tulis yang kedua ialah artikel jurnal yang berjudul 

“Promoting Inclusive Islam: The Role Of Social Media In Foresting 

Religious Tolerance In The Digital Era” yang ditulis oleh Supriatna. 

Penelitian ini berisi tentang cara mengkaji peran media sosial dalam 

menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama menggunakan 

konteks digital. Penulis menemukan bahwa dengan menggunakan media 

sosial ini bisa memperluas ruang dialog lintas agama dan menguatkan 

narasi inklusivitas keagamaan.9   

                                                      
8 Wulandari, N., Sari., & Putri, A. “Menggali Makna Toleransi Antar Umat Beragama Dalam 

Kerangka Keselarasan Sosial” Jurnal Sosiologi Agama Indonesia (JSAI), Vol. 5 No. 2 (2024), hlm. 

281-296 
9 Supriatna, A., kuswana, D., & SAPRUDIN, m., “Promoting Inclusive Islam: The Role of Social 

Media in Foresting Religious Tolerance in the Digital Era” Jurnal Sosiologi Agama Indonesia 

(JSAI), Vol. 6 No. 1 (2025), hlm. 1-15. 
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Karya tulis yang ketiga ialah artikel jurnal yang berjudul “social 

interaction between Muslims and Christians in Karangturi Village, 

Surakarta, Indonesia”. Yang ditulis oleh Rina Febriyanti. Penelitian ini 

menyelidiki cara-cara interaksi sosial antara pemeluk agama Islam dan 

Kristen di Desa Karangturi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunitas ini bisa menciptakan strategi harmonisasi sosial melalui 

interaksi sehari-hari meskipun terdapat perbedaan dalam keyakinan 

agama.10 

Karya tulis yang keempat ialah artikel jurnal yang berjudul 

“Religious Moderation Research (2016-2025): Systematic Review and 

Bibliometric Mapping” yang ditulis oleh Junaidi. Artikel ini adalah 

tinjauan sistematis mengenai penelitian moderasi beragama dari tahun 

2018 hingga 2025. Penelitian ini mengindikasikan perkembangan dalam 

tren penelitian, yang mencakup relasi antar agama, pluralisme, dan 

penerapan moderasi dalam aktivitas sehari-hari.11 

Karya tulis yang kelima ialah artikel jurnal yang berjudul “Co 

Existing Muslims and Catholics: Promoting Inter-Religious Harmony 

Through Local Wisdoms in Yogyakarta” yang ditulis oleh Muhammad 

Syihabuddin. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana masyarakat 

Muslim dan Katolik di Pringwulung, Yogyakarta membangun kerukunan 

                                                      
10 Febriyanti & Nurhadi., “Social Interaction Between Muslims and Christians in Karangturi Village, 

Surakarta, Indonesia, “ Jurnal Sosiologi Dialekta Social (2025), hlm. 119-134 
11Junaidi, U., Fahruddin, F., & Lestari, W., “Religious Moderation Research (2016–2025): 

Systematic Review and Bibliometric Mapping,” Harmoni – Jurnal Multikultural dan Multireligius 

(2024), 185-214 
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dengan praktik budaya khas daerah, seperti tradisi adat yang melibatkan 

semua warga.12 Walaupun sama-sama membahas tentang kerukunan 

beragama, akan tetapi penelitian ini menggunakan local wisdom sebagai 

sumber harmonisasi, sedangkan penelitian yang akan digunakan adalah 

menekankan interaksi sosial sehari-hari antara Islam dan Buddha serta 

perbedaan posisi kelompok mayoritas -minoritas dalam konteks desa. 

Dari hasil penelitian di atas yang telah diuraikan, penulis belum 

menemukan penelitian yang membahas interaksi sosial antar umat 

beragama, khususnya antara umat Islam dan Buddha yang telah dikaji 

dalam berbagai konteks wilayah perkotaan hingga masyarakat 

multietnis. Kajian yang ada lebih terpacu pada pendekatan yang bersifat 

makro atau lebih fokus kepada simbol, budaya etnis, dan persepsi umum. 

Penelitian ini hadir dalam upaya untuk mengisi kekosongan dan 

memahami lebih dalam mengenai cara interaksi sehari-hari umat Islam 

dan Buddha, serta nilai-nilai sosial dan budaya lokal yang menopang 

harmoni kehidupan mereka. Dengan fokus dinamika keseharian di 

tingkat lokal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baru dalam kajian pola relasi antar umat beragama pada ranah akar 

rumput (kegiatan sehari- hari).  

                                                      
12 Syihabuddin, M.& Adila, N.,A, “Co-Existing Muslims And Cathcolics” Promoting Inter-Reli-

gious Harmony Through Local Wisdom In Yogyakarta “Penamas: Jurnal Penelitian Agama (2024) 
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F. Kerangka Teori 

Dalam masyarakat multikultural, interaksi antar umat 

beragama menjadi suatu pondasi yang sangat penting untuk 

terwujudnya kehidupan sosial yang harmonis dan damai. Dalam 

konteks masyarakat desa, nilai-nilai seperti kerjasama seperti gotong 

royong, musyawarah, dan penghormatan terhadap tradisi seringkali 

menjadi mekanisme multikultural yang memperkuat interaksi tersebut. 

Keberagaman agama yang hadir dalam kehidupan masyarakat tidak 

serta-merta melahirkan konflik apabila terdapat nilai bersama yang 

dijunjung oleh seluruh warga, baik mayoritas maupun minoritas. 

bahwa pluralisme agama yang dibarengi dengan praktik sosial yang 

inklusif dapat memperkuat rasa kesetiaan pada komunitas setempat, 

walaupun memiliki berbagai perbedaan identitas agama.. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori solidaritas 

sosial yang dikemukakan oleh Emile Durkheim, seorang sosiolog 

klasik asal Prancis. Dalam karya monumentalnya The Division of 

Labour in Society, Durkheim menjelaskan bahwa solidaritas sosial 

merupakan “ikatan sosial yang menyatukan individu-individu dalam 

suatu masyarakat, yang memungkinkan masyarakat tersebut 

bertahan dan berfungsi secara teratur”. Ikatan ini berasal dari 

kesamaan nilai, norma, atau dari rasa saling membutuhkan. 

Dalam bukunya Durkheim membagi solidaritas menjadi dua 

bentuk, yaitu: 
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a. Solidaritas Mekanik, yaitu solidaritas yang muncul 

dari kesamaan nilai, tradisi, dan gaya hidup dalam 

masyarakat tradisional. 

b. Solidaritas Organik, yaitu solidaritas yang muncul 

dari saling ketergantungan antar individu dalam 

masyarakat modern yang kompleks.13 

Solidaritas mekanik muncul dalam masyarakat tradisional dan 

sederhana, dimana anggota masyarakat cenderung memiliki kesamaan 

nilai, keyakinan dan gaya hidup. Ikatan sosial dalam masyarakat 

semacam ini dibentuk oleh kesadaran kolektif yang kuat. Sementara 

itu, solidaritas organik tumbuh dalam masyarakat modern yang 

kompleks, yang ditandai oleh pembagian kerja dan diferensiasi sosial. 

Ikatan sosial tidak lagi berdasarkan kesamaan nilai, tetapi melalui saling 

ketergantungan antar individu dalam menjelaskan fungsinya masing-

masing dalam masyarakat. Solidaritas ini ada karena masyarakat 

memerlukan kontribusi setiap individu dengan keahlian dan perannya 

yang berbeda-beda.14 

Pertanyaan inti yang harus dijawab adalah: mengapa teori Durk-

heim, dan bukan teori sosial lain, lebih tepat untuk menganalisis keadaan 

di desa Penampi? Ada sejumlah alasan sosiologis yang mendasari pilihan 

                                                      
13 Emile Durkheim, “The Division of Labour in Society”, Trans.W.W. Halls (New Yok: Free Press, 

1997) 
14 Ritzer, George, “Teori Sosiologi Modern”, Terj. Alimandan (Jakarta: Kencama, 2011) 
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ini.  

Fokus penelitian ini adalah pada kohesi sosial dan isu mengenai 

apa yang mempersatukan komunitas yang memiliki kepercayaan agama 

yang berbeda. Durkheim adalah seorang sosiolog yang secara spesifik 

menyoroti pertanyaan ini. Dalam bukunya, The Division of Labor In So-

ciety, ia mengajukan pertanyaan tentang apa yang menjaga keutuhan 

masyarakat meskipun terdapat perbedaan di antara anggotanya? Jawa-

bannya adalah solidaritas sosial.15 Di desa Penampi, pertanyaan yang se-

rupa juga penting tentang apa yang menyatukan komunitas Muslim dan 

Buddha yang berbeda dalam hal agama, etnis, dan budaya? Durkheim 

menawarkan kerangka yang paling bisa langsung menjawab pertanyaan 

ini. 

Dua konsep utama Durkheim solidaritas mekanik dan organik 

secara presisi merespons dua dimensi berbeda dari fenomena Desa 

Penampi. Solidaritas mekanik relevan untuk memahami nilai-nilai 

bersama seperti gotong royong dan musyawarah yang dipegang oleh 

seluruh warga lintas agama. Solidaritas organik relevan untuk memahami 

saling ketergantungan fungsional antara komunitas Muslim dan Buddha 

dalam struktur sosial-ekonomi desa. Tidak ada teori tunggal lain yang 

mampu menangkap kedua dimensi ini sekaligus dengan kerangka yang 

koheren. 

                                                      
15 Emile Durkheim, The Division of Labor in Society (New York: Free Press, 1997) 
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Konsep conscience collective Durkheim memberikan penjelasan 

sosiologis yang tepat untuk menggambarkan toleransi di Desa Penampi 

yang bersifat spontan dan tidak dipaksakan. Durkheim menjelaskan 

bahwa kesadaran kolektif adalah sistem nilai yang hidup di atas individu 

dan memandu perilaku masyarakat tanpa harus diperintahkan secara 

eksplisit. Ini persis yang terjadi di Desa Penampi: toleransi dan gotong 

royong dipraktikkan secara spontan oleh warga tanpa perlu ada kebijakan 

formal yang memerintahkannya. Kondisi ini hanya bisa dijelaskan 

melalui konsep kesadaran kolektif Durkheim, bukan melalui teori pilihan 

rasional, teori konflik, atau interaksionisme simbolik yang memiliki 

fokus penjelasan yang berbeda. 

Relevansi teori Durkheim dalam memahami hubungan antar umat 

beragama juga telah dikaji oleh Falah yang menegaskan bahwa konsep 

solidaritas antar umat beragama dalam perspektif Durkheim berawal dari 

solidaritas mekanik yang kemudian mengalami perubahan paradigma 

menuju solidaritas organis, seiring dengan semakin kompleksnya 

struktur sosial masyarakat dan semakin beragamnya fungsi sosial yang 

diemban oleh masing-masing kelompok.16 

Namun dalam penelitian ini, yang menjadi perhatian adalah 

bagaimana solidaritas sosial berfungsi dalam masyarakat Desa 

Penampi, tanpa mempedulikan klasifikasi mekanik atau organik. 

                                                      
16 Falah, “Konsep Solidaritas Antarumat Beragama Dalam Perspektif Emile Durkhem”, Jurnal Ya-

qzhan: Analisis Filsafat, Agama Dan Kemanusiaan, Vol. 09, No. 02 (2023), Hlm. 191-200.  
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Dengan kata lain, solidaritas sosial dipahami sebagai suatu kerangka 

konseptual untuk melihat bagaimana interaksi sosial antara umat Islam 

dan Buddha dapat berlangsung secara harmonis berdasarkan nilai-nilai 

yang sama, seperti gotong royong, dan musyawarah. Solidaritas 

sosial dalam hal ini menunjukkan kapasitas komunitas lokal untuk 

membangun hubungan sosial yang inklusif, dimana perbedaan 

keyakinan religius tidak menghalangi kolaborasi dan kehidupan 

bersama. Solidaritas sosial adalah fondasi dari struktur sosial yang 

baik, karena dapat menghubungkan individu dalam jaringan sosial 

yang saling mendukung satu sama lain.  

Dalam konteks masyarakat yang terus berkembang, Fathoni 

menjelaskan bahwa solidaritas sosial menurut Durkheim tidak bersifat 

statis, melainkan terus bertransformasi seiring perubahan struktur so-

sial. Masyarakat yang semakin kompleks cenderung bergerak dari sol-

idaritas mekanik menjadi solidaritas organik, namun dalam praktiknya 

kedua bentuk solidaritas tersebut hadir bersamaan apabila masyarakat 

berhasil mempertahankan nilai-nilai kolektif di tengah diferensiasi 

fungsi sosial yang terjadi.17 

Dengan menggunakan teori ini, peneliti mengkaji bentuk-

bentuk interaksi sosial antar pemeluk agama yang mencerminkan 

                                                      
17 Tamrin Fathoni, “Konsep Solidaritas Sosial Dalam Masyarakat Modern Perspektif Emile Durk-

heim”, Journal Of Community Development and Disaster Management, Vol. 6, No. 2 (2024), hlm. 

129-147 
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solidaritas, serta nilai-nilai lokal yang memperkuat hubungan sosial 

antara komunitas muslim dan Buddha di desa Penampi. Teori ini 

sebagai instrumen analisis dalam melihat masyarakat mempertahankan 

keharmonisan dan kohesi sosial ditengah variasi agama. 

Dalam masyarakat yang majemuk secara agama seperti di 

Indonesia, solidaritas sosial menjadi hal yang sangat penting dalam 

menjaga hubungan antarwarga. Durkheim tidak melihat agama hanya 

sebagai sistem keyakinan individu, tetapi juga sebagai fakta sosial yang 

membentuk kohesi dalam masyarakat. Agama menurutnya berfungsi 

memperkuat integrasi sosial melalui ritus, simbol, dan norma bersama 

yang dipraktikkan secara kolektif. Oleh karena itu, dalam masyarakat 

plural seperti desa Penampi, keberadaan agama yang berbeda bukanlah 

sumber perpecahan, melainkan salah satu unsur yang turut berpera 

membangun tatanan sosial melalui nilai dan etika sosial bersama.18 

Solidaritas sosial tidak bersifat statis, melainkan terus 

berkembang seiring dengan dinamika masyarakat. Dalam praktiknya, 

solidaritas sosial dapat terwujud dalam berbagai bentuk seperti 

kerjasama lintas komunitas, partisipasi dalam kegiatan sosial, 

penghormatan terhadap simbol keagamaan lain, serta pengakuan 

terhadap hak-hak keagamaan lain, dan pengakuan terhadap hak-hak 

keagamaan kelompok minoritas. Maka dari itu, teori Durkheim 

                                                      
18 Emile Durkheim, “The Elementary Forms of Religious life”, Trans. Karen E. Fields, (NewYork: 

Free Press, 1995) 
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dalam penelitian ini berguna tidak hanya sebatas menjelaskan kohesi 

sosial, akan tetapi juga untuk memperlihatkan bagaimana agama itu 

meskipun berbeda dan dapat menjadi bagian dari sistem sosial 

yang harmonis serta fungsional. 

G. Metode penelitian 

 

Metode penelitian adalah langkah atau suatu cara untuk 

meneliti sesuatu yang disusun secara logis dan diikuti dengan unsur-

unsur yang teratur, konsisten, dan operasional. Setiap kegiatan 

penelitian tentu memerlukan metode yang akan digunakan untuk 

mencari, menganalisis dan menemukan data penelitian, agar dapat 

diuraikan dengan benar dan tepat.  

1. Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk 

memahami dan menggambarkan fenomena sosial secara 

mendalam berdasarkan perspektif subjek yang terlibat. 

Pendekatan ini dipilih karena untuk memahami realitas sosial 

secara mendalam dan kontekstual, terutama terkait dengan 

interaksi sosial antara umat Islam dan Buddha di desa Penampi, 

Kabupaten Bengkalis. 

Jenis studi kasus digunakan karena fokus penelitian ini 

adalah mendalami satu lokasi tertentu (desa Penampi) sebagai 
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contoh konkret praktik solidaritas sosial lintas agama. Studi kasus 

ini untuk peneliti bisa menggambarkan secara holistik tentang 

bagaimana kehidupan antar umat beragama dijalankan dalam 

konteks lokal yang spesifik. 

2. Lokasi dan Objek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di desa Penampi, Kecamatan 

Bengkalis, Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Lokasi ini 

dipilih karena memiliki karakter masyarakat mayoritas Muslim 

dengan kehadiran komunitas beragama Buddha, yang hidup 

berdampingan secara damai. 

Objek dari penelitian ini yaitu: Tokoh agama Islam, 

Tokoh agama Buddha, Tokoh masyarakat atau aparat desa, 

warga desa Muslim dan Buddha di desa Penampi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui suatu hasil pengamatan, disertai 

dengan pencatatan terhadap perilaku dan keadaan objek 

sasaran. Teknik observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang 

diselidiki.19 Dalam penelitian ini, observasi dilakukan 

secara langsung ke lapangan untuk melihat aktivitas 

                                                      
19 Nasution, Abdul Fattah, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung CV. Harfa Creative, 2023 
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masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Observasi 

dilakukan selama 1 bulan dimulai dari tanggal 2 februari 

sampai tanggal 15 April 2026 dengan metode non-

partisipatif, atau peneliti hanya mengamati tanpa ikut 

terlibat dalam kegiatan warga. 

b. Wawancara 

 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan.20 Digunakan untuk 

memperoleh pemahaman langsung dari informan yang 

memiliki pengalaman dan pemahaman langsung 

mengenai interaksi sosial lintas agama di desa Penampi. 

Hal ini penting untuk mengetahui bagaimana umat Islam 

dan Buddha menjalin hubungan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari, serta nilai lokal apa yang membangun 

kerukunan di tengah perbedaan agama. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau 

proses dalam menyediakan berbagai dokumen dengan 

memanfaatkan bukti yang akurat berdasarkan sumber 

pencatatan dari berbagai sumber. Dokumentasi ini 

Meliputi pengumpulan data sekunder seperti foto, video, 

atau berita lokal yang berkaitan dengan kerukunan antar 

                                                      
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 
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umat beragama. Dokumentasi juga berguna untuk 

memvalidasi dan memperkuat temuan lapangan, dan 

memberikan  gambaran  nyata mengenai  kehidupan  

keberagaman dan kerukunan yang terjadi di masyarakat. 

4. Teknik Analisis Data 
 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan deksriptif kualitatif dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a) Reduksi Data merupakan tahap pemilihan atau 

pemfokusan perhatian pada penyederhanaan, dan 

transformasi dari kata kasar yang muncul dari 

catatan tertulis selama penelitian.21 Ketika 

wawancara, observasi serta dokumentasi terkumpul, 

maka tahap ini akan direduksi.  

b) Penyajian data, adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Data yang dapat setelah reduksi akan disajikan 

dengan teori yang telah direncanakan. Dengan hal 

ini, data mengenai interaksi sosial akan disusun data 

dalam bentuk narasi yang menggambarkan pola 

interaksi dan nilai-nilai sosial. 

                                                      
21Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2020) 
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c) Penarikan kesimpulan. Setelah data dianalisis pada 

tahap sebelumnya, maka pada tahap ini akan 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan 

mencapai tujuan penelitian kemudian ditarik 

kesimpulannya. Menafsirkan makna interaksi umat 

beragama dengan mengacu pada teori solidaritas 

sosial Emile Durkheim. 

d) Validasi data. Untuk menjamin keabsahan data 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu membandingkan data dari 

berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi akan dibandingkan 

untuk melihat konsistensi informasi, sedangkan 

sumber data meliputi tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan warga dari kedua komunitas 

agama. Dengan triangulangi ini, diharapkan hasil 

penelitian lebih valid dan menggambarkan kondisi 

sosial yang sebenarnya. 
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H. Sistematika Pembahasan 

 

Agar penelitian ini tertulis secara sistematis, maka peneliti 

membuat sistematika penulisan yang nantinya akan menjadi pedoman 

untuk bab-bab selanjutnya, berikut sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini. 

Bab I diawali dengan menjelaskan latar belakang masalah. Bab 

ini membahas tentang rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian ini. Pada bab ini dijelaskan juga tentang perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya yang dibahas dalam kajian pustaka. 

Selain itu, bab ini juga menjelaskan kerangka teori yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Bab II membahas tentang gambaran umum yang menjelaskan 

profil lokasi penelitian, yaitu desa Penampi, kecamatan Bengkalis, 

Kabupaten Bengkalis. Uraian ini mencakup keadaan geografis, 

demografi, sejarah desa, stuktur sosial komunitas, serta situasi kehidupan 

beragama, terutama keberadaan penganut Islam dan Buddha sebagai 

fokus utama dalam penelitian ini. 

Bab III menjelaskan pola-pola interaksi sosial dan faktor 

pendudukung selain itu, menjelaskan juga tentang konsep-konsep yang 

berhubungan dengan interaksi sosial serta teori solidaritas Emile 

Durkheim yang menjadi alat analisis penelitian ini. 

Bab IV ini menyajikan hasil penelitian yang didapat dari lapangan 

mencakup jenis interaksi sosial antara umat Islam dan Buddha di desa 



23 

 

 

Penampi, nilai-nilai yang mendukung kerukunan, serta dinamika sosial 

keagamaan yang berlangsung. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menerapkan teori solidaritas mekanik dari Durkheim. 

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari 

hasil analisis yang telah dilakukan serta saran-saran untuk penelitian 

lanjutan maupun kebijakan terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dinamika interaksi sosial 

antara komunitas Muslim dan Buddha di Desa Penampi, Bengkalis, Riau, 

serta mengidentifikasi prinsip-prinsip lokal yang mendukung harmonis ter-

sebut. Dari hasil penelitian lapangan yang dilakukan melalui observasi, wa-

wancara mendalam, dan pengumpulan dokumen, ditemukan dua temuan 

penting.  

1. Interaksi sosial yang terjadi antara komunitas Muslim dan Buddha di desa 

Penampi berlangsung dengan harmonis, aktif, dan berkelanjutan dalam lima 

bentuk: hubungan tetangga yang erat, interaksi ekonomi yang didasarkan 

pada saling percaya, kerja sama lintas agama, musyawarah desa yang ter-

buka untuk semua, serta saling menghargai dalam perayaan hari besar 

keagamaan. Masyarakat secara konsisten dapat memisahkan hal-hal yang 

bersifat teologis dari aspek sosial, sehingga perbedaan agama tidak menjadi 

hambatan dalam kehidupan bersama.  

2. Terdapat enam nilai lokal yang mendukung keharmonisan yang terbagi 

menjadi dua kategori. Nilai budaya mencakup gotong royong dan musya-

warah dua praktik yang berasal dari tradisi melayu dan telah menjadi bagian 

dari sistem kehidupan di desa. Nilai-nilai lokal yang mencerminkan ke-

bijaksanaan komunitas terdiri dari toleransi yang telah tertanam, adaptasi 
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sosial terhadap perubahan identitas keagamaan masyarakat Tionghoa, 

penekanan pada identitas bersama sebagai warga desa, peran serta para 

pemimpin agama dan pemimpin desa sebagai penggerak solidaritas.  

 Dalam konteks solidaritas sosial yang dikemukakan oleh Emile 

Durkheim, keenam nilai ini membangun dua lapisan solidaritas secara ber-

samaan. Solidaritas mekanik beroperasi melalui nilai-nilai bersama yang 

melintasi agama yaitu gotong royong, musyawarah, dan toleransi yang 

diterima sebagai kesadaran kolektif oleh semua warga, yang terbukti me-

lalui keterlibatan lintas agama yang konsisten dalam berbagai aktivitas 

kolektif di desa. Solidaritas organik beroperasi melalui keterkaitan 

fungsional yang melibatkan tiga aspek: distribusi peran sosial ekonomi, 

metode penyelesaian konflik berdasarkan musyawarah, serta makna sim-

bolis dari dua tempat ibadah dalam satu komunitas desa. Kedua jenis soli-

daritas ini berjalan secara harmonis di bidang yang berbeda, menciptakan 

kohesi sosial yang lebih kompleks dan tahan ujian. Penelitian ini menegas-

kan bahwa toleransi yang paling efektif dan berkelanjutan adalah toleransi 

yang tumbuh dari bawah, dari lokalitas, tradisi, dan interaksi sehari-hari 

masyarakat itu sendiri. Desa Penampi menjadi bukti empiris bahwa sehari-

hari masyarakat itu sendiri. Desa Penampi menjadi bukti empiris bahwa plu-

ralitas agama di tingkat lokal dapat dikelola dengan baik melalui internal-

isasi nilai-nilai kearifan lokal yang konstruktif, tanpa bergantung pada in-

tervensi negara yang intensif.   



85 

 

 

 

B. Saran  

 

1. Penelitian ini memiliki beberapa batasan dalam mendalami data secara 

lebih substansial karna limitasi waktu yang dimiliki oleh peneliti. Oleh 

karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya bisa melaksanakan penelitian 

dengan waktu yang lebih lama untuk mendapatkan informasi yang lebih 

menyeluruh.  

2. Posisi peneliti sebagai outsider sehingga menghambat peneliti untuk 

bisa menggali data yang lebih optimal. Hal ini dapat menjadi alternatif 

bagi peneliti selanjutnya.   
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